BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MA Darul Ulum Ngaliyan — Semarang
1. Sejarah berdirinya MA Darul Ulum Ngaliyan — Semarang

MA Darul Ulum Ngaliyan Semarang didirikan di bawataungan
Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Darul Ulum Semarayang saat ini
dipimpin oleh H. Thohari, S.Ag.. MA Darul Ulum Nggdn Semarang berdiri
sejak tanggal 6 Juni 2006 yang mana dahulu MA Dé&huim Ngaliyan
Semarang harus memulai beroperasi di MTs Darul UNgaliyan Semarang
selama 1 semester. Setelah itu, alasan pesertard&liasa kurang nyaman
dengan berbaur di madrasah tersebut karena 75%tgpebdik MA Darul
ulum Ngaliyan Semarang merupakan Alumni dari MTsuDBIlum Ngaliyan
Semarang. Setelah pindah dari MTs Darul Ulum NgaliySemarang
kemudian menempati ruang yang ada di mushola bEpdk Suryadi SM.
Mansyur, S.Ag (beliau pendidik MA Darul Ulum Ngadly Semarang) selama
1,5 tahun sampai tahun pelajaran 2007/2008. Kad@asa jumlah ruangan
yang berada di tempat tersebut kurang, maka MA IDdium Ngaliyan
Semarang pindah lagi ke ruang TPQ Mustagimah yemgda di kelurahan
Gondoriyo Ngaliyan Semarang selama 3 tahun.

Pada tahun pelajaran 2010/2011 MA Darul Ulum Ngaliysemarang
sudah mempunyai gedung mandiri yang berada di KekngP1 Darul Ulum
Ngaliyan Semarang yang berlokasi di Kelurahan WKEesamatan Ngaliyan
Kota Semarang, kehadiran MA Darul Ulum Ngaliyan 8sng merupakan
satu-satunya SMA/MA yang berada di wilayah tersekandisi yang cukup
tenang, nyaman, sejuk karena berada di tengahrbansawah milik warga
sekitar, serta fasilitas yang cukup memadai untekaari ilmu, alamat MA
Darul Ulum Ngaliyan Semarang yaitu berada di jalaya Anyar kelurahan
Wates, kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Telp(#24) 70667875.

40



41

Pada tanggal 3 - 4 september 2010 MA Darul Ulumlifga Semarang
dinilai oleh Badan Akreditasi Nasional Provinsi daWwengah, MA Darul
Ulum Wates Ngaliyan Semarang mendapatkan nilaiditiast C dengan nilai
58 (Lima puluh delapan)Berdasarkan hasil nilai tersebut, MA Darul Ulum
Ngaliyan Semarang pada tahun 2011/2012 sudah matkdap ijin

melaksanakan Ujian Nasional secara mandiri.

. Visi dan Misi MA Darul Ulum Ngaliyan Semarang

% Visi
MENCETAK KADER MUSLIM YANG CERDAS, MANDIRI, DAN
BERAKHLAKUL KARIMAH

s Misi
Mewujudkan pendidikan murah berkualitas
Mempersiapkan generasi penerus yang tanggagad kondisi sosial
berbekal iman ketakwaan dan ilmu pengetahuan tegnokerta

keislaman ahli sunah wal jamaah.

. Letak Geografis MA Darul Ulum Ngaliyan Semarang

MA Darul Ulum Ngaliyan Semarang terletak di daeyahg strategis di
Semarang bagian barat tepatnya di jalan raya Arkgurahan wates
kecamatan Ngaliyan Kota Semarang yang mudah digangieh semua
masyarakat baik kendaraan umum maupun kendarabadpulari berbagai
arah, seperti Mangkang, Bringin, Karang Anyar,PefnMijen,Ngadirgo,
Ngaliyan, dsb. Madrasah juga tidak terlalu delat pliga tidak terlalu jauh
dari jalan raya sehingga dapat tercipta suasarsabeglang kondusif karena
jauh dari keramaian perkampungan ataupun Jalan Befgan luas keliling
tanah seluruhnya 1847 M2 dengan luas bangunan 5%47mnurut status
kepemilikan dan penggunaan, status kepemilikarelktéisat (HM).

Adapun batas wilayah MA Darul Ulum Ngaliyan Semaradalah:
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1. Sebelah Selatan berbatasan dengan persawahan waki@r dan
pemukiman warga.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan persawahan waitg se

3. Sebelah Barat berbatasan dengan persawahan wéiiga. se

4. Sedangkan sebelah utara langsung bersinggungamardgadgn raya dan
Perumahan Bumi Khayangan dan Villa Inn.

B. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Darul Ulum Ngaliy— Semarang pada
tanggal 22- 26 Nopember 2013. Data dikumpulkan lmeld4 subjek yang
menjadi sampel dalam kelompok eksperimen. Berdasaiknalisis deskripsi
terhadap data — data penelitian dengan menggumeikan program SPSS 16.0 for
windows, didapat deskripsi data yang memberikan bgeian mengenai rerata
data, simpangan baku, nilai minimum dan nilai maksn. Tabulasi deskripsi data
penelitian . Berikut hasil SPSS deskriptif staist

TABEL 2: DESKRIPRIF DATA

Descriptive Statistics

Minimu| Maxim Std. | Varia
N | Range] m um Sum Mean | Deviation| nce
Statist Statif Std. Statist

ic |Statistid StatistidStatistiqStatistiq stic |Erronl Statistic | ic

PRE- 1.94 1.39 162.4
84f 50.04 172.0¢ 222.0¢ 1.64E4 12.7537¢

TEST 94E74 155 59

POST A 85.0 3.32 929.9
84 92.0¢0 46.0¢ 138.0(7148.0( 30.4953¢

TEST 952 732 67
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Minimu| Maxim Std. Varia
N | Range] m um Sum Mean | Deviation| nce
Statist Stati| Std. Statis{
ic |Statistid StatistidStatistiqStatistiq stic |Erronl Statistic | ic
PRE- 1.94 1.39 162.4
84 50.00 172.00 222.00 1.64E4 12.7537¢
TEST 94EZ 155 59
POST A 85.70 3.32 929.9
84 92.00 46.00 138.007148.0( 30.4953(
TEST 952 732 67
Valid N
(listwis 84
e)

Ada cara lain untuk menganalisis data deskripsielitsm, yakni dengan

cara yang lebih manual namun diharapkan mampu nmeanbdecara lebih jelas

kondisi siswa termasuk dalam kategori apa.

1. Analisis Data Deskripsi PenelitianPre - Test

Analisis deskripsi

bertujuan untuk memberikan digskr subjek

penelitian berdasarkan data yang diperoleh daankpbk subjek yang diteliti

dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesisti data yang tersedia,

dibutuhkan lagi perhitungan untuk menentukan:

a. Nilai batas minimum, mengandaikan seluruh responmdenjawab seluruh

pertanyaan pada butir jawaban yang mempunyai sk@ndah atau 1.

Dengan jumlah aitem 46 aitem. Sehingga batas milaimum adalah jumlah

responden X bobot pertanyaan X bobot jawaban =61x %= 46

b. Nilai batas maksimum dengan mengandaikan resporatan seluruh

responden menjawab seluruh pertanyaan pada aiteghrgampunyai skor
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tinggi atau 5 dengan jumlah aitem 46. Sehinggai fofgas maksimum
adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x Qalatban = 1x 46 x 5 =
230

c. Jarak antara batas maksimum dan batas minimum = 236184

d. Jarak interval merupakan hasil dari jarak keselanutibagi jumlah kategori
1184 :5=36,8
Dengan perhitungan seperti itu akan diperolehtesatiebagai berikut :

46 82,8 119,6 156,4 193,2 230

Gambar tersebut dibaca :

Interval 46  —82,8 = sangat rendah
82,8 —-119,6 = rendah
119,6 - 156,4 = cukup
156,4 — 193,2 = tinggi
193,2 — 230 = sangat tinggi

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi fuy#l siswa (dengan
interval skor nilai berkisar antara 172 - 193) mlémtingkat agresivitas yang
tinggi, 43 siswa (dengan interval nilai berkisataaa 195 — 222) memiliki
tingkat agresivitas yang sangat tinggi.. Penggdaanipterval ini bisa dilihat
dari hasil frekuensi dengan bantuan SPSS 16.0ifadows pada lampiran

. Analisis Data Deskripsi Penelitianpost - test
a. Nilai batas minimum, mengandaikan responden / skluresponden
menjawab seluruh pertanyaan pada butir jawaban gagiliki nilai skor
terendah atau 1. Dengan jumlah aitem 46. Sehingggs milai minimum
adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x Gala@tban = 1x 46 x 1 =
46
b. Nilai batas maksimum, mengandaikan responden ahuwus responden

menjawab pertanyaan pada aitem yang mempunyaiskibaitertinggi atau 5



45

dan jumlah aitem 46. Sehingga batas nilai maksimasalah jumlah
responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban 6x%= 230

c. Jarak antara batas maksimum — minimum = 230 — 4=

d. Jarak interval yaitu hasil dari jarak keseluruhéragi jarak kategori = 140 :
5=236,8
Dengan perhitungan seperti itu akan diperolehtesaiebagai berikut :
Dengan perhitungan seperti itu akan diperolehtaesasebagai berikut :

46 82,8 119,6 156,4 193,2 230

Gambar tersebut dibaca :

Interval 46  —82,8 = sangat rendah
82,8 —-119,6 = rendah
119,6 - 156,4 = cukup
156,4 — 193,2 = tinggi
193,2 — 230 = sangat tinggi

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi 3uyai 26 siswa
(dengan interval skor nilai berkisar antara 46,064;00) dalam kondisi
perilaku agresif yang sangat rendah, 45 siswa @erigterval skor nilai
berkisar antara 92,00 — 114,00) dalam kondisi glknilagresif yang rendah, 13
siswa (dengan interval skor nilai berkisar antaB8,00 — 124,00) dalam
kondisi perilaku agresif yang cukup. Penggolongderval ini bisa dilihat dari
hasil frekuensi dengan bantuan SPSS 16.0 for wisgmaa lampiran.

Pengelompokan kondisi masing — masing variabehtrdalam tabel

sebagai berikut :
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TABEL 3 : KLASIFIKASI HASIL ANALISIS DESKRIPSI DATA

' Kelompok eksperimen ( 84 siswa)
Kategori
Pre — test Post — test

Sangat rendah - 26 (30%)

Rendah - 45 (52%)

Cukup 13 (15%)

Tinggi 41 (49%) -
Sangat tinggi 43 (51%) -

C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Data dari variabel penelitian diuji normalitas selpmya dengan
menggunakan program SPSS 16.0 for windows yaituggerakan teknilone
— sample kolmogorov- smirnov test)ji tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusakal — variabel penelitian.
Kaidah yang digunakan dalam penentuan sebaran hateatidaknya adalah
jika (p>0,05) maka sebarannya adalah normal, najikan (p<0,05) maka
sebarannya tidak normal. Jika (p>0,05) dapat #emmtibahwa tidak ada
perbedaan yang sangat signifikan antara frekuemwsitis dan kurva normal
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran untulabelriiergantung adalah

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat padagidierikut :
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TABEL 4 : HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRE —
TEST POST — TEST

N 84 84
Normal Parametefs Mean 194.9401 85.095%

Std. Deviation 12.7537 30.49536
Most Extreme Absolute 104 .28(
Differences Positive 104 256

Negative -.067 -.28(
Kolmogorov-Smirnov Z .949 2.567%
Asymp. Sig. (2-tailed) .328 .00d
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan uji normalitas terhadap da - testdiperoleh nilai KS-Z =
0,949 dengan taraf signifikansi 0,328 (p>0,05). iHeEssebut menunjukkan
bahwa sebaran dafae - testmemiliki distribusi yang normal. Uji normalitas
terhadap datgpost — test diperoleh nilai KS-Z = 0,2.567 dengan taraf
signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menkkpn bahwa sebaran data

post testmemiliki distribusi yang tidak normal.

2. Uji Homogenitas

Data dari variabel penelitian diuji homogenitasigagan menggunakan
program SPSS 16.0 for windows. Uji tersebut dimdkan untuk mengetahui
homogen atau tidaknya suatu data dalam penelidasil uji normalitas dapat
dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 5 : HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

34.869 1 166 .00G

Berdasarkan hasil uji SPSS pada tabel di atas médwam bahwa data
dalam penelitian ini tidak homogen. Hal ini dapgihdt dari nilai signifikansi
0,000.

D. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk mgttikan kebenaran dari
hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yangukiea dalam penelitian ini
adalah ada pengaruh yang signifikan ter@gFT (spiritual emotional freedom
technique)dalam menurunkan agresivitas siswa MA Darul UlumgalNan -
Semarang. Uji hipotesis dalam penelitian ini memgduan teknilkwilcoxon signed
rank testdengan menggunakan program SPSS 16.0 for windd¥arena data
dalam penelitian ini tidak memenuhi uji normali@an uji homogenitas artinya
data dalam penelitian ini tidak homogen dan tidakoral maka analisis data yang

digunakan adalawilcoxon signed rank test
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Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

PRE-TEST Negative Rank 84 42.5( 3570.0(
POST-TEST Positive Rank o° .00 .00

Ties 0°

Total 84
a. posttest < pretest
b. posttest > pretest
C. posttest = pretest

Test Statistic

PRETEST — POSTTEST

Z

Asymp. Sig. (2
tailed)

.000

-8.147

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Pada tabel di atas dari hasil uji analisidcoxon signed rank testiperoleh

nilai Z sebesar -8.147 dengan signifikansi 0,00tingga berada di bawah 0,001.

Hal ini menunjukkan bahwa ada perubahan antaratgstedan post test. Yaitu

adanya penurunan skor yang sangat signifikan.
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E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukamwasanya terdapat
penurunan agresivitas siswa MA Darul Ulum NgaliyaBemarang setelah diberi
treatmentterapi SEFT (spiritual emotional freedom techniquehlal ini dapat
dlihat dari hasil olahan data pada sped-testdan post-test Artinya agresivitas
siswa MA Darul Ulum Ngaliyan Semarang mengalamiypenan setelah diberi
treatmen yang berupa ter&iEFT(spiritual emotional freedom technique)

Hasil olahan datapre — test 41 (49%) memiliki tingkat agresivitas yang
tinggi, 43 siswa (51%) memiliki tingkat agresiwtgang sangat tinggi.

Agresivitas adalah perilaku seseorang yang menyealabuka fisik atau
luka psikogis pada orang lain atau menyebabkansk&an pada benda dengan
unsur kesengajaan. Agresivitas dapat diwujudkanandalbeberapa bentuk
diantaranya agresivitas fisik dan verbal.

Prosentase datare-test, menunjukkan tingkat agresivitas siswa MA Darul
Uum Ngaliyan — Semarang sebelum diliezatmentterapi seft siswa MA Darul
Ulum memiliki tingkat agresivitas yang tinggi. Tgigya agresivitas siswa MA
Darul Ulum Ngaliyan Semarang sebelum dibegatmentterapi SEFT dapat
disebabkan oleh beberapa hal. Diantaranya adaladn&asering mendapati
perlakuan kasar (verbal ataupun non vorbal) dan@rterdekat mereka seperti
teman, keluarga, dan lingkungan serta kurangnyéh kesyang dan perhatian.
Sebagaimana pendapat Koeswara ( 1998), faktor pahygerilaku agresif remaja
bermacam — macam diantaranya adalah faktor sosrajasth melihat model —
model agresi, baik melihat di televisi maupun nmalitengsung dengan mata
kepala mereka sendffi.

Selain kurangnya kasih sayang dan perhatian osadgkat, faktor lain yang
menyebabkan tingginya agresivitas siswa MA Daruindl- Ngaliyan bisa juga

! Wawancara dengan beberapa siswa MA DARUL ULUM.
> KoeswaraAgresi Manusia(Bandung : PT ERESCO, 1988) him. 35
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disebabkan oleh faktor ekonomi keluafgeal ini sesuai dengan teori Davidoff
(koeswara 1998) yang mengatakan bahwa faktor limgo seperti kemiskinan
juga menjadi faktor penyebab anak berperilaku #gtes

Setelah dibertreatmentberupa terapBEFT (spiritual emotional freedom
technique)ata menunjukkan bahwa agresivitas siswa MA Ddhuin Ngaliyan —
Semarang mengalami penurunan. Dengan Kklasifikdai 86 siswa (30%)
memiliki agresivitas sangat rendah, 45 (52%) ddtategori agrsivitas rendah, 13
siswa (15%) dengan kategori tingkat agresivitasupuk Ini artinya terjadi
penurunan yang signifikan tingkat agresivitas sid Darul Ulum Ngaliyan —
Semarang setelah dibetieatment terapi SEFT (spiritual emotional freedom
technique)

Ketika seseorang sedang melakukan tindak kekersanagresi dan dalam
keadaan marah biasanya suara seseorang akan merdyggaf — syarafnya
bereaksi cepat dengan mengeluarkan hormon adrgraalmy menyebabkan energi
berlebihan dan mengakibatkan timbulnya ketidak bamgan psikologi serta
dapat menimbulkan reaksi tiba — tiba. Bila marahmegha syaraf — syaraf lain ikut
bekerja sehingga keadaan diri menjadi seimbang &krb

Di dalam tubuh manusia terdapat sistem parasimpeatisy menstimuli
turunnya semua fungsi yang dinaikkan oleh sisteraf sampatetis. Selama sistem
— sistem berfungsi normal dalam keseimbangan, lbbgihnya aktifitas sistem
yang satu akan menghambat atau menekan efek sigeglain. pada waktu
orang mengalami ketegangan dan kecemasan yangjdbeldalah sistem saraf

simpatetis, sedangkan pada waktu rileks yang bekadalah sistem saraf

* Wawancara dengan kepala sekolah MA DARUL ULUM.

*Ibid,.him. 47

® Safari T & Saputra .E.NManajemen Emosi ( Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana
Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Andé)akarta : PT Bumi Aksara, 2009) him.102
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parasimpatetis. Dengan demikian relaksasi dapaekaenrasa tegang dan rasa
cemas dengan resiprok, sehingga tindgmuinter conditioninglan penghilangah.

Terapi SEFT (spiritual emotional freedom techniqusangan efektif dalam
membantu menyeimbangkan sistem energi tubuh yatak tseimbang akibat
perilaku agresi atau marah tersebut kar&&&T (spiritual emotional freedom
technique) menggabungkan sistem kergnergy psychologydengan kekuatan
spiritual sehingga menyebutnya denganplifying effect(efek pelipat gandaan)
yang terdiri dari tiga rangkaian yaitu:

a) The set- up( menetralisir energi negatif yang ada ditubuh)

b) The tune - i mengarahkan pikiran pada tempat rasa sakit)

c) The tapping mengetuk ringan dengan dua ujung jari padatikik tertentu
pada tubuh manusia) dan harus dilakukan dekbjasyu’, ikhlasgdan pasrah.

Relaksasi merupakan suatu teknik yang membawa kksnasana tenang
dan nyaman, menekan rasa tegang dengan cara thmbk sehingga timbul
counter conditioningdan penghilangan. Hal ini sesuai dengan tata a gang
harus dilakukan dalam teraBEFT (spiritual emotional freedom techniqugdkni
: khusyu’, ikhlagdan pasrah.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada uji hontagemenunjukkan
bahwa data yang diperoleh tidak homogen. Ini aatirgetelah diberi treatmen
terapi SEFT (spiritual emotional freedom techniqubgberapa siswa mengalami
penurunan tingkat agresivitas yang sangat tingginatetapi di sisi lain ada
beberapa siswa setelah dibématmentterapi masihmenunjukkan agresivitas
yang tinggi.

Analisis peneliti, hal ini disebabkan karena adauurdalam terapSEFT
(spiritual emotional freedom techniqugdng tidak terpenuhi yaitkhusyu’, ikhlas
dan pasrah. Sehingga hasil dari ter&&FT ini tidak maksimal sehingga

dampaknya kurang bisa dirasakan. Dalam terad@EFT (spiritual emotional

® Saras Wati Eva Yuswakrinferapi SEFT untuk menurunkan Tingkat Stress Padwsiha
Penderita HipertensiSkripsi Universitas Diponegoro Semarang, 2001.5Bién
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freedom techniqueletiga unsur tersebut yaitu khusyu’, ikhlas danrgasarus
benar — benar dilakukan dengan serius karena katigar tersebut merupakan
kunci utama kesuksesan ter&itFT (spiritual emotional freedom techniqud)ka
salah satu dari unsur tesebut tidak terpenuhi rreakpi SEFT(spiritual emotional
freedom technique)dak bisa dirasakan efeknya secara maksiPahelitian lain
mengenai terapbEFT (spiritual emotional freedom techniqughang mendukung
penelitian ini diantaranya adalah penelitian yaitgkdkan oleh Rahmania Arianti
(2011) dengan judul * Efektivitas Tera@EFT (spiritual emotional freedom
technique)Dalam Menurunkan Agresivitas Anak Jalanan Usia &anfl2 — 21
tahun) Binaan Lembaga Pemberdayaan Anak JalanaAJ{LB8riya Baca Kota
Malang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahesmapi SEFT (spiritual
emotional freedom techniquggang dilakukan secara rutin dan berkala sangat

efektif untuk menurunkan agresivitas anak jalanan.



